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Dalam buku iniAbidin Kusno ingin memperlihatkan kepada ldta semua bahwa .... arsitektur jauh 

dari sekedar urusan gambar dan bangunan, tetapi elibentuk oleh zamannya sekaligus turut membidani 

lahirnya gagasan-gagasan baru dalam dan bagi zamannya ..... Selain itu dalam buku ini juga tidak hanya 

penting karena penulis mencoba membangun hubungan antara arsitektur, sejarah, politik, dan ekonorni 

saja, melainkan terlebih lagi karena penulis berargumen bahwa arsitektur bagian integral dan satu paket 

dari proses-proses itu semua. 

Salah satu hal yang harus ldta fahami bersama menurut saya, yaitu apa yang di.katakan oleh 

Abidin Kusno dalam buku "Zaman Baru Generasi Modernis" ini, bahwa Arsitektur modernis perlu 

elipahami sebagai sebuah vehicle of thought yaitu "pemildran" yang hidup dalam lingkungan sosial dan 

politik eli suatu waktu dan eli suatu tempat tertentu. Masih menurut penulis, bila arsitektur eli Indonesia 

dapat elilihat sebagai sebuah gerakan budaya yang terbentuk dalam suatu proses politik, maka ia 
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bergesekan dengan semangat "modernisme", me ski. pun perlu dicatat bahwa "modernity" dan 

"modernism" itu adalah basil dari suatu proses dalam sejarah Eropa yang tak pernah teijadi di Indonesia. 

Modernisme sebagai suatu reak:si artistik terhadap modernitas, tidaklah sama di semua tempat. 

Modernisme Indonesia tidaklah sama dengan modernisme di Eropa karena konteks sejarah yang 

berbeda. Di Indonesia, konteks relasi kolonial dan pascak:olonial memegang peranan besar dalam 

mempengaruhi pengalaman modemitas, sehingga pergerak:an-pergerakan modemitas yang 

menanggapinya sering mengambil bentuk nasionalisme- suatu ekspresi yangjustru sering dilawan oleh 

kaum modernis di Eropa. 

Vehicle of thought Arsitektur modernis menurutAbidin Kusno dibagi dalam lima bagian dalam 

buku ini, yang diawali dengan krisis representasi dari generasi kota sampai Fragmentasi dan 

Subjektivitas baru dari Jong Arsitek, secara lengkapnya yaitu: Bagian pertama, Krisis Representasi ( 

Generasi Kota, "Empire Style", "Balik Buwono", Omah Kota, dan Indische Architecture). Bagian 

kedua,. Pendobrak:an, fuovasi, dan Normalisasi Zaman (Art Deco, Modernisme Tionghoa, Pergerakan 

Kota dan Pemukiman Utopia, Estetika Zaman Normal, Perbaikan Wajah Kampung, dan Peijalanan 

Hidup Soesilo dan Kebayoran Baru. Bagian ketiga, Modernisme Sosialis Awal Kemerdekaan (Sukamo 

dan Dekolonialisasi, Transfonnasi Diri Modernis, dan Dari Modernisme Sosialis ke Modernisme 

Market). Bagian keempat, Modemisme Market & Siasat arsitektur Orde Baru ( Menyiasati Orde Baru 

dengan Arsitektur Lokal, Penjelajahan Diri AMI, Mengatasi Wastu Citra, Arsitektur Memori, dan 

Catatan Ruko ). Bagian kelima, Fragmentasi dan Subjektivitas Baru (Pasca Reformasi, Arsitektur Indie 

dan Recehan Superblok, dan Subjektivitas Baru? Masa Depan Modernisme ). 

Dari vehicle of thought arsitektur modernis di Indonesia di atas, dapat kita lihat bahwa seperti 

modernisme di Eropa, modernisme fudonesia ikut merayakan segala sesuatu yang baru dan melawan 

segala sesuatu yang mapan, walaupun pemberontakan tersebut dapat digunak:an untuk melayani yang 

berkuasa. Modernisme di hldonesia juga merangkul ide-ide yang dianggap baru dan meninggalkan 

tempo dulu, meskipun yang lama masih dapat menjadi sumber untuk formasi baru. Modernitas di 

hldonesia juga meneguhkan komitmen sosial, walaupun yang terjadi seringkali justru meneguhkan 

komitmen sosial, meskipun yang terjadi seringkali justru peneguhan akan perbedaan kelas atau 

pengukuhan kelas tertentu. 

Sedangkan di Eropa, pengaruh yang mendorong tumbuhnya ide arsitektur modem pada abad 19 

menurut Heinrich Klotz dalam bukunya "The History ofPosmodemArchitecture" ( 1988) antara lain: 

a. Tumbuhnya /anggam-/anggam arsitektur yang tidak mencerminkan kemajuan perkembangan 

kehidupan manusia akhir abad 18. Jika kita melihat sejarah masa lalu, terlihat setiap perubahan 

zaman ditandai pula oleh suatu perubahan langgam arsitektur yang mampu mencerminkan wak:tu 

suatu zaman. Sementara dunia arsitektur pada mas a itu dilanda kebimbangan karena ungkapan fisik 

bangunan hanyalah pengulangan dari langgam-langgam lama (revival) seperti Neo-Baroque, 

Gothic Revival dll. 

b. Revolusi Industri yang mendorong tumbuhnya metoda-metoda konstruksi baru, termasuk solusi 

baru, patokan dan permasalahan baru, usulan bentuk baru. Metoda yang mengkaitkan antara 

engineering dan arsitektur sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan baru, ialah tumbuhnya kebutuhan 








